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ABSTRAK 

Gede Apriawan 

“ANALISIS PENGGANTIAN PENGHANTAR SUTM TIPE AAAC 70 mm2 

MENJADI TIPE AAACS 150 mm2 UNTUK MENINGKATKAN KEANDALAN 

SISTEM DI PENYULANG LEMUKIH” 

PLN Singaraja melakukan penggantian penghantar di Desa Menyali Penyulang Lemukih 

yaitu gangguan yang disebabkan karena penghantar tertimpa pohon yang berada disekitar 

jaringan, sehingga pihak PLN Singaraja melakukan pengantian penghantar dari 

percabangan jaringan utama sampai dengan gardu distribusi 250 KVA SW014 yang 

semula menggunakan penghantar jenis AAAC 70 mm2 diganti menjadi penghantar jenis 

AAACS 150 mm2. Adapun metode yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif dan menggunakan analisis secara mendetail. Adapun hasil perhitungannya yaitu 

nilai SAIDI dan SAIFI sebelum penggantian penghantar adalah sebesar 9,00 

jam/pelanggan/tahun dan 10,9 kali/pelanggan/tahun. Sedangkan nilai SAIDI dan SAIFI 

sesudah penggantian penghantar sebesar 0,56 jam/pelanggan/tahun dan 2,39 

kali/pelanggan/tahun. Untuk nilai Drop Tegangan sebelum perubahan luas penampang 

sebesar 11,085 V dengan persentase 0,05 %, nilai Rugi-Rugi Daya sebesar 1798,76 W, 

sedangkan untuk nilai Drop Tegangan sesudah perubahan luas penampang sebesar 7,061 

V dengan persentase 0,03 % dan nilai Rugi-Rugi Daya sebesar 843,78 W. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa nilai SAIDI dan SAIFI sesudah penggantian penghantar mengalami 

penurunan persentase. Begitu juga pada Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya dimana 

sesudah perubahan luas penampang mengalami penurunan. 

Kata kunci: Gangguan, Penghantar, Keandalan 

ABSTRACT 

“ANALISIS PENGGANTIAN PENGHANTAR SUTM TIPE AAAC 70 mm2 

MENJADI TIPE AAACS 150 mm2 UNTUK MENINGKATKAN KEANDALAN 

SISTEM DI PENYULANG LEMUKIH” 

PLN Singaraja replaced the conductor in the village of Menyali Penyulang Lemukih, 

namely the disturbance was caused by the conductor being hit by a tree around the 

network, so PLN Singaraja replaced the conductor from the main network branch to the 

250 KVA SW014 distribution substation which originally used a 70 mm2 AAAC type 

conductor. into a 150 mm2 AAACS type conductor. The method used is a qualitative 

method which is descriptive and uses detailed analysis. The calculation results are that 

the SAIDI and SAIFI values before replacing the conductor are 9.00 hours/customer/year 

and 10.9 times/customer/year. Meanwhile, the SAIDI and SAIFI values after replacing 

the conductor are 0.56 hours/customer/year and 2.39 times/customer/year. The Voltage 

Drop value before changing the cross-sectional area is 11,085 V with a percentage of 

0.05%, the Power Loss value is 1798,76 W, while the Voltage Drop value after changing 

the cross-sectional area is 7,061 V with a percentage of 0.03% and the Loss value -Power 

loss was 843,78 W. So it can be concluded that the SAIDI and SAIFI values after 

replacing the conductors experienced a percentage decrease. Likewise with Voltage Drop 

and Power Losses where after changes the cross-sectional area decreases. 

Keywords: Interference, Conductor, Reliability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan untuk menunjang segala aktivitas baik itu 

untuk kebutuhan pribadi maupun kebutuhan komersial. Kebutuhan energi listrik di Bali 

saat ini terus meningkat dari tahun ke tahun, untuk itu kontinuitas dan tingkat keandalan 

Sistem Distribusi Tenaga Listrik ke pelanggan perlu ditingkatkan guna memperoleh 

pelayanan yang optimal. Dalam memenuhi tuntutan konsumen yang menginginkan mutu 

pelayanan tenaga listrik pastinya diharapkan menggunakan penghantar yang handal 

dalam menyalurkan tenaga listrik, maka salah satunya PT PLN (Persero) yang memiliki 

kewajiban dan wewenang dalam mewujudkan hal tersebut. Maka dari itu, PLN ULP 

Singaraja selaku unit PLN yang menaungi wilayah Singaraja memiliki kewajiban untuk 

menjaga mutu, keandalan dan kontinuitas jaringan distribusi yang berada di Kabupaten 

Buleleng agar dapat memenuhi kebutuhan energi listrik ke pelanggan atau masyarakat di 

Singaraja. 

 

Penyulang Lemukih menggunakan jenis penghantar AAACS 150 mm2 dengan memiliki 

panjang saluran 53,991 kms yang disuplai dari Trafo II Gardu Induk Baturiti dengan 

kapasitas daya yaitu 60 MVA yang melayani penduduk di daerah Desa Gitgit, Desa Buah 

Banjah, Desa Sekumpul, Desa Moyo, Desa Sang Bumi, Desa Bebetin, Desa Suwug, Desa 

Menyali dan Desa Jagaraga. Pada jaringan SUTM disalah satu wilayah di Desa Menyali, 

terdapat percabangan jaringan utama yang masih menggunakan penghantar jenis AAAC 

70 mm2. Dalam pendistribusian tenaga listrik tidak selalu berjalan lancar karena 

penyaluran tenaga listrik sering mengalami kendala yaitu terjadinya gangguan, 

diantaranya gangguan yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti penghantar tertimpa 

ranting pohon, binatang dan layang-layang. Untuk penyebab gangguan yang paling sering 

terjadi pada Penyulang Lemukih contohnya pada tahun 2021 dan 2022 mengalami 

sebanyak 8 kali gangguan yaitu gangguan yang disebabkan karena penjor, layang-layang 

dan binatang. Diantara gangguan tersebut, adapun penyebab gangguan terbesar pada 

Penyulang Lemukih salah satunya yang disebabkan karena penghantar tertimpa pohon 

yang berada disekitar jaringan, sehingga pihak PLN ULP Singaraja melakukan 

penggantian penghantar dari percabangan jaringan utama sampai dengan gardu distribusi, 
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yang semula penghantar jenis AAAC 70 mm2 diganti menjadi penghantar jenis AAACS 

150 mm2. Pada penggantian penghantar dari percabangan jaringan utama sampai ke gardu 

distribusi di Desa Menyali dilakukan dengan 2 tahap, tahap yang pertama dilakukan pada 

tanggal 5 Oktober 2022 dengan panjang penghantar yang diganti yaitu 201 km dan tahap 

yang kedua dilakukan pada tanggal 21 November 2022 dengan panjang penghantar yang 

diganti yaitu 252 km. 

 

Berdasarkan analisis didapatkan nilai indeks SAIDI dan SAIFI sebelum penggantian 

penghantar yaitu nilai indeks SAIDI sebesar 9,00 jam/pelanggan/tahun dengan penurunan 

persentase SAIDI sebesar 93,8 %, nilai indeks SAIFI sebesar 10,9 kali/pelanggan/tahun 

dan nilai indeks SAIDI dan SAIFI sesudah penggantian penghantar yaitu nilai indeks 

SAIDI sebesar 0,56 jam/pelanggan/tahun dan nilai indeks SAIFI sebesar 2,39 

kali/pelanggan/tahun dengan penurunan persentase SAIFI sebesar 78,1 %. Untuk nilai 

Drop Tegangan sebelum perubahan luas penampang sebesar 11,085 V dengan persentase 

yaitu 0,05 %, nilai Rugi-Rugi Daya sebesar 1789,76 W, sedangkan untuk nilai Drop 

Tegangan sesudah perubahan luas penampang sebesar 7,061 V dengan persentase yaitu 

0,03 % dan nilai Rugi-Rugi Daya sebesar 843,78 W. 

 

Setelah dilakukan secara penelitian, maka didapatkan hasil penurunan persentase nilai 

indeks SAIDI sebesar 0,56 jam/pelanggan/tahun dengan penurunan persentasenya yaitu 

93,8 % dan nilai indeks SAIFI sebesar 2,39 kali/pelanggan/tahun dengan penurunan 

persentasenya yaitu 78,1 %. Dari hasil tersebut dapat dikategorikan handal dan sesuai 

dengan standar SPLN 59: 1985. Untuk nilai Drop Tegangan terdapat penurunan 

persentase yaitu sebesar 7,061 V dengan persentasenya yaitu 0,03 %, yang dimana terjadi 

penurunan persentase Drop Tegangan sebesar 0,02 % dan untuk nilai Rugi-Rugi Daya 

terdapat juga penurunan sebesar 843,78 W. Dari hasil Drop Tegangan tersebut masih 

diijinkan dan sudah sesuai standar SPLN 72: 1987 karena masih berada dibawah 5 %. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka perumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai SAIDI dan SAIFI sebelum dan sesudah penggantian penghantar ? 

 
2. Berapa besarnya Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya pada penghantar jenis AAAC 

70 mm2 dan penghantar jenis AAACS 150 mm2 ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berkaitan dengan perumusan masalah diatas, untuk menghindari dari meluasnya 

pembahasan di luar permasalahan maka penulis membatasi permasalahan yang akan di 

bahas sebagai berikut: 

1. Hanya membahas perhitungan SAIDI DAN SAIFI penggantian penghantar. 

 
2. Hanya membahas Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya yang terjadi pada penghantar 

jenis AAAC 70 mm2 dan AAACS 150 mm2. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pembahasan permasalahan diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui nilai SAIDI dan SAIFI sebelum dan sesudah penggantian penghantar. 

 
2. Mengetahui Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya pada penghantar jenis AAAC 70 

mm2 dan penghantar jenis AAACS 150 mm2. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Penulis mengaharapkan, dalam penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan banyak 

manfaat untuk banyak pihak antara lain, yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menganalisa SAIDI dan SAIFI serta Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya untuk 

penghantar jenis AAAC dan AAACS secara teoritis berdasarkan data-data yang di 

peroleh dari PT PLN (Persero) ULP Singaraja. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan serta bahan pertimbangan 

dalam mengatasi suatu permasalahan sehingga tepat dalam melakukan penggantian 

penghantar. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan baru di perpustakaan yang nantinya tentu bisa 

dijadikan referensi ataupun acuan dalam penelitian dan pembelajaran mengenai 

bagaimana penggantian penghantar pada Jaringan Tegangan Menengah. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan dan batasan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan 

oleh penulis dalam tugas akhir ini. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang bagian yang berisi teori-teori yang ada kaitannya 

dengan judul tugas akhir yang digunakan sebagai penunjang dalam 

pembahasan. 

BAB III : METODOLOGI 

Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, pengolahan data, 

pengambilan data, metodologi pengolahan data dan hasil yang 

diharapkan. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA 

Menguraikan tentang bagian yang memuat pembahasan dari 

permasalahan yang ada. Pada bab ini, seluruh permasalahan yang ada 

akan dianalisa diantaranya mengenai SAIDIdan SAIFIserta Drop Tegangan 

dan Rugi-rugi daya yang dihitung sepanjang penggantian penghantar 

jenis AAAC 70 mm2 dan penghantar jenis AAACS 150 mm2. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang dapat 

ditarik dari pembahasan sebelumnya dan juga saran-saran dari 

permasalahan yang dibahas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisa tentang penggantian penghantar pada Penyulang 

Lemukih, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan nilai indeks SAIDI dan SAIFI sebelum penggantian penghantar 

yaitu nilai SAIDI tahun 2021 sebesar 3,67 jam/pelanggan/tahun, nilai SAIFI tahun 

2021 sebesar 3,38 kali/pelanggan/tahun dan nilai SAIDI tahun 2022 sebesar 9,00 

jam/pelanggan/tahun, nilai SAIFI tahun 2022 sebesar 10,9 kali/pelanggan/tahun. 

Hasil perhitungan sesudah penggantian penghantar, nilai SAIDI sebesar 9,00 

jam/pelanggan/tahun turun menjadi 0,56 jam/pelanggan/tahun yaitu terjadi penurunan 

nilai SAIDI sebesar 8,44 jam/pelanggan/tahun dengan nilai SAIDI tahun 2022 atau 

persentase turun sekitar 93,8 %. Nilai SAIFI sebesar 10,9 kali/pelanggan/tahun turun 

menjadi 2,39 kali/pelanggan/tahun yaitu terjadi penurunan nilai SAIFI sebesar 8,51 

kali/pelanggan/tahun dengan nilai SAIFI tahun 2022 atau persentase turun sekitar 

78,1 %. 

2. Nilai Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya sebelum perubahan luas penampang yaitu 

nilai Drop Tegangan sebesar 11,085 V dengan persentasenya sebesar 0,05 %, nilai Rugi- 

Rugi Daya sebesar 1798,76 W dan nilai Drop Tegangan dan Rugi-Rugi Daya sesudah 

perubahan luas penampang yaitu nilai Drop Tegangan sebesar 7,061 V dengan 

persentasenya sebesar 0,03 % dan nilai Rugi-Rugi Daya sebesar 843,78 W. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan dalam permasalahan penggantian penghantar, 

yaitu : 

Perlu dilakukannya pemeliharaan atau perawatan jaringan secara berkala agar dapat 

mengurangi terjadinya gangguan yang disebabkan karena faktor internal maupun faktor 

eksternal. 
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